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BAB V 
 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 

 

5.1 Kesimpulan 
 

 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan di Kecamatan 

Bansari Kabupaten Temanggung, dapat disimpulkan bahwa: 

1.  Pola saluran pemasaran cabai yang terbentuk di kecamatan 

Bansari Kabupaten Temanggung terdiri dari tiga saluran 

pemasaran, yaitu 

Saluran I  :Petani  Pedagang Pengecer Konsumen 

  Saluran II   :Petani  Pedagang Pengumpul Agen  

 

Saluran III :Petani PedagangPengumpul Pedagang besar

Pedagang Pengecer  Konsumen 

2.   Petani yang langsung menjual ke pedagang pengecer sebanyak 

16,6%, petani yang menjual cabai melewati agen 23% dan petani 

yang menjual cabai melalui perantara pedagang pedagang 

pengepul, pedagang besar dan pedagang pengecer sebanyak 

60%. 

3. Petani lebih banyak menggunakan saluran pemasaran III yaitu, 

Petani Pedagang Pengumpul Pedagang besar

Pedagang Pengecer  Konsumen. 

4. Marjin pemasaran tidak menyebar merata yaitu antara 1.000-

5.000 dengan farmer’s share antara 78,27%-95,66%. Saluran  
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I merupakan saluran pemasaran yang paling efesien dibanding 

saluran pemasaran II dan III kerena memiliki marjin pemasaran 

terkecil Rp.1.000 dengan  nilai farmer’s share sebesar 96,60 %. 

5.2  Saran 
 

 

Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat direkomendasikan kepada 

petani cabai di Kecamatan Bansari yang ingin meningkatkan pendapatannya 

sebaiknya memilih saluran pemasaran tipe I. Syarat yang harus dipenuhi 

dalam sistem pemasaran cabai di Kecamatan Bansari, yaitu tidak adanya 

hambatan masuk dan keluar bagi setiap petani dalam memasuki setiap 

saluran pemasaran yang ada. 
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